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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Sebuah kesenian tradisonal merupakan produk budaya yang tidak hanya 

sebagai wujud ekspresi estetis masyarakatnya melainkan juga sebagai media 

representasi nilai-nilai tertentu. Seperti halnya karawitan Muryoraras yang 

menjadi media representasi nilai-nilai budaya dan sistem kepercayan 

masyarakatnya. Bagi masyarakatnya, Muryoraras bukan sekedar aktivitas 

menabuh gamelan, melainkan lebih pada upaya mengamalkan  konsep budaya dan 

ajaran kepercayaannya.  

 Konsepsi mengenai menjalin hubungan dengan Tuhan merupakan dasar 

bagi pelaksanaan karawitan Muryoraras. Konsep Manunggaling Kawula Gusti 

yang merupakan konsep dasar ajaran Kejawen menjadi dasar konstruksi 

konseptual penyajian Muryoraras. Selanjutnya, tujuan dari penyajian Muryoraras 

ini adalah dalam rangka mewujudkan konsep Memayu Hayuning Bawana yang 

dalam ajaran Kejawen merupakan tujuan dari segala aktivitas Laku yang 

dilakukan. Melalui kerangka konseptual penyajian Muryoraras, nilai-nilai 

spiritual Kejawen direpresentasikan dalam wujud tatacara dengan segala 

simbolisasiya. 

 Selanjutnya dalam upaya mencapai tujuannya, karawitan Muryoraras 

menerapkan berbagai aturan (tatacara) sebagai upaya pengkondisian bagi para 

penghayatnya. Pengkondisian di sini dimaksudkan agar pikiran dan sikap 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



52 
 

52 
 

penghayatnya terkondisi untuk fokus dalam menjalankan ritual. Beberapa hal 

dalam Muryoraras yang termasuk dalam elemen pengkondisian antara lain 

meliputi tatacara (waktu, posisi duduk, perlengkapan, kondisi tempat) dan 

karawitan (gamelan dan garap gending). Elemen-elemen terbebut sangat berperan 

dalam membentuk sikap dan pikiran para penghayatnya.  

 Pengkondisian yang terjadi dalam penyajian karawitan Muryoraras juga 

sangat dipengaruhi oleh kultus seorang pemimpin ritual. Seorang pemimpin ritual 

dianggap sebagai manusia yang dimempunyai kemampuan lebih dalam hal 

kebatinan (ghaib), oleh karena itu apapun yang disampaikan seorang pemimpin 

ritual dianggap seperti halnya wahyu atau petunjuk dari Tuhan. Artinya bahwa 

seorang pemimpin ritual sebagai perantara dalam menyampaikan wahyu dari 

Tuhan. Kultus dari seorang pemimpin ritual tersebut secara tidak langsung 

menjadi elemen penting dalam proses pengkondisian karena kemampuannya 

dalam mempengaruhi sikap para penghayat. 

B. Saran 

 Karawitan Muryoraras sebagai representasi dari sistem budaya dan religi 

masyarakatnya perlu untuk tetap ada terkait dengan upaya pembentukan jati diri. 

Oleh karena itu upaya regenerasi menjadi sangat penting dalam menjaga 

keberlangsungannya. Sebagai contoh, kultus seorang pemimpin ritual sangatlah 

berpengaruh kepada sikap penghayat dalam menjalankan Muryoraras. Sehingga 

secara tidak langsung membentuk sikap ketergantungan kepada sosok pemimpin 

ritual tersebut dalam setiap pengambilan kebijakan dalam Muyoraras. Perlu  

kiranya untuk membayangkan bagaimana jika sosok pemimpin ritual tersebut 
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sudah tidak ada atau meninggal. Sehingga upaya regenerasi menjadi penting untuk 

dilaksanakan. 

 Selanjutnya, karena masih kurangnya perbendaharaan literatur mengenai 

karawitan Muryoraras, diharapkan agar selanjutnya nanti akan lebih banyak 

penelitian yang lebih mendalam mengenai Muryoraras sehingga dapat 

memperkaya pengetahuan tentang dunia karawitan dan khasanah musik Nusantara 

pada umumnya. 
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